BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan dasar pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi karena merupakan sarana berpikir ilmiah dan salah satu kunci utama
dalam menemukan hubungan dan keteraturan antara beberapa hal yang akan
mengungkapkan konsepsi tentang alasan. Hal ini sejalan dengan pendapat Roger
Bacon (dalam The Liang Gie, 1999:62) mengatakan “Mathematics gate and key of
the science” (matematika merupakan pintu gerbang dan kunci dari ilmu-ilmu).
Ungkapan ini mengandung makna bahwa matematika memegang peranan penting
dalam berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari,
maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam pelajaran matematika terdapat banyak cara yang digunakan guru
untuk mengaktifkan siswa, satu di antaranya adalah pemberian tugas berupa soal-
soal latihan yang lazim digunakan dalam pengajaran matematika. Pemberian tugas
atau pemberian pengayaan dalam matematika itu penting sekali dilakukan untuk
mengembangkan daya intelektual siswa, membangkitkan minat belajar siswa serta
untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan matematika siswa. Dengan
pemberian pengayaan dan diberikan soal-soal matematika tersebut, siswa dilatih
untuk cepat tanggap dan terampil dalam memecahkan masalah matematika.

Istilah daya matematis tidak tercantum secara eksplisit dalam kurikulum
pembelajaran matematika di Indonesia, namun menurut Mumun (2008:1) bahwa
tujuan pembelajaran dalam kurikulum matematika sekolah menyatakan dengan

jelas tujuan yang ingin dicapai yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah



(problem solving), (2) kemampuan penalaran (reasonning), (3) kemampuan
berkomunikasi (communication), (4) kemampuan koneksi (connection) dan (5)
kemampuan representasi (representation). Kelima jenis kemampuan tersebut oleh
NCTM dikenal dengan istilah daya matematis (mathematical power).

Guru matematika harus senantiasa memperhatikan kemampuan siswa yang
bermacam-macam dalam pelajaran matematika, sehingga soal-soal yang diberikan
guru pada siswa tidak terlalu sulit terutama bagi siswa yang berkemampuan
rendah, karena mereka akan merasa cemas dan akhirnya frustasi dalam
menghadapi soal-soal tersebut. Hal ini akan berakibat fatal, suatu keadaan yang
tidak diharapkan oleh setiap pengajar.

Dalam prakteknya, pemberian pengayaan dalam pelajaran matematika
dilakukan diluar jam pelajaran sekolah dan adapula yang dilakukan diluar jam
pelajaran yaitu dilalukan di rumah. Dari kedua cara tersebut kemungkinan besar
akan memberikan dampak atau pengaruh yang berbeda pada diri siswa, di mana
pemberian tugas yang disertai bimbingan oleh guru matematika akan memberikan
pengaruh yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Fakta dilapangan justru menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di kelas X1 SMP Negeri 1 Sukasari, ditemukan beberapa kesulitan
siswa ketika mengerjakan soal mengenai bangun ruang. Adapun hasil tes tersebut
yaitu :

Soal no 1 yaitu :

1. Terdapat taman berbentuk segitiga sebarang ABC yang mempunyai luas
150 cm?. Titik D berada diantara A dan B. Jika panjang AD= 9 cm, BD=

16cm, dan AC= 15 cm. Hitunglah panjang CD, luas Segitiga ADC dan
luas segitiga BDC dari taman tersebut !



Kemampuan yang diukur pada soal nomor 1 adalah kemampuan
pemahaman matematis siswa. Sedangkan indikator kemampuan pemahaman
matematis siswa pada soal nomor 1 adalah siswa dapat menyatakan ulang konsep
yang dipelajari, siswa dapat mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu. Pada soal nomor 1 ini diharapkan siswa
dapat memahami dan menyatakan ulang konsep, sehingga siswa mampu
menyajikan konsep dalam bentuk gambar, seperti pada hasil jawaban siswa

berikut ini.

Gambar 1.1 Hasil jawaban siswa pada soal nomor 1

Pada soal nomor: 1 siswa diminta menghitung panjang CD, luas segitiga
ABC dan luas segitiga BDC. Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah mampu
memahami konsep yang ada dalam soal dan mampu menyatakan atau
menskemakan konsep dalam bentuk gambar segitiga. Pada point a, untuk
mengetahui nilai CD siswa sudah mengetahui rumus serta mampu dalam
mengoperasikan akar, pada point b yaitu mencari nilai ADC dan point ¢ yaitu
mencari nilai dari BDC siswa terlihat kesulitan dalam mengoperasikan rumus dan

kesulitan dalam menemukan hasil dari akar. Setelah dilakukan tes, 1 orang siswa



tidak dapat menjawab soal tersebut, 10 orang siswa memberikan satu alternatif
jawaban dan sebagian penyelesaian telah dilaksanakan dengan benar, 3 orang
siswa memberikan satu alternatif jawaban dan seluruh penyelesaian telah
dilaksanakan dengan benar, dan 21 orang siswa memberikan lebih dari satu
alternatif jawaban dan seluruh penyelesaian telah dilaksanakan dengan benar.
Soal nomor 2 yaitu :
2. Sebuah kotak nasi memiliki luas permukaannya 1.176 cm?’. Berapa
panjang rusuk dari kotak nasi itu ?
a. Tunjukkan bagaimana caramu untuk mencari panjang rusuk tersebut !
b. Gambarlah sketsanya dengan panjang rusuk yang telah anda ketahui !
Kemampuan yang diukur pada soal nomor 2 yaitu kemampuan komunikasi
siswa. Sedangkan indikator kemampuan komunikasi siswa yang dikemukakan
oleh Ross dalam Nurlaelah (2009: 25) yaitu siswa dapat menggambarkan situasi

masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, bagan, tabel, atau

penyajian secara aljabar.

Gambar 1.2 Hasil jawaban siswa pada soal nomor 2
Pada soal nomor 2 siswa diminta menunjukkan cara mencari panjang rusuk
dan menggambar sktesa dengan panjang rusuk yang telah diketahui. Pada gambar
2 point a terlihat bahwa siswa sudah mengetahui rumus yang harus digunakan
untuk mengetahui panjang rusuk kotak nasi dan sudah mengetahui hasil dari akar
tersebut namun kurang tepat dalam menempatan hasilnya, dan pada point b siswa

sudah mampu menggambarkan situasi kedalam bentuk gambar seperti kotak nasi



yaitu siswa menggambarkan bentuk persegi. Dilihat pada lembar jawaban siswa
masih terdapat kekurangan yaitu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada soal. Seharusnya siswa menuliskan terlebih dahulu apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut supaya siswa tidak
kebingungan dalam menyelesaikan jawaban. Setelah dilaksanakan tes, diperoleh
hasil yaitu 3 orang siswa tidak ada jawaban, 6 orang siswa hanya merumuskan
hal-hal yang diketahui dengan benar, 19 orang siswa dapat mengemukakan
sebuah gagasan penyelesaian dan sebagian penyelesaian telah dilaksanakan
dengan benar, 3 orang siswa mengemukakan sebuah gagasan penyelesaian dan
seluruh penyelesaian telah dilaksanakan dengan benar, dan 1 orang memberikan
lebih dari satu alternatif jawaban dan seluruh penyelesaian telah dilaksanakan
dengan benar.

Soal nomor 3 yaitu :

3. Sebuah kemasan minuman berbentuk prisma persegi panjang dengan alas
berukuran 3 cm x 5 cm da tinggi 10 cm. Hitunglah luas seluruh
permukaan kemasan minuman tersebut !

Kemampuan yang diukur pada soal nomor 3 yaitu kemampuan pemecahan
masalah dimana siswa mampu menyelesaikan masalah dengan banyak cara.
Sedangkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut George Polya
(1973) yaitu menerapkan dan menggunakan berbagai strategi yang tepat untuk
memecahkan masalah, memecahkan masalah matematika dalam konteks lain
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan serta memeriksa kebenaran hasil

atau jawaban.



Gambar 1.3 Hasil jawaban siswa pada soal nomor 3
Pada soal nomor 3 siswa diminta untuk menghitung luas seluruh permukaan
kemasan minuman. Pada gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah dapat menemukan
rumus untuk menghitung luas seluruh permukaan kemasan minuman, namun
siswa belum mampu dalam mengoperasikan apa yang sudah diketahui kedalam
rumus yang ada sehingga jawaban yang dihasilkan belum benar. Hasil yang
diperoleh dari soal nomor 3 adalah 13 orang siswa tidak memberi jawaban, 13
orang siswa dapat merumuskan hal-hal yang diketahui dengan benar, 4 orang
siswa dapat menuliskan hampir sebagian penyelesaian orisinal telah diselesaikan
dengan benar, 2 orang siswa mampu menuliskan sebagian penyelesaian orisinal
telah diselesaikan dengan benar, dan 3 orang siswa dapat menuliskan
menyelesaikan seluruh penyelesaian dengan benar.
Soal nomor 4 yaitu S |
4. Andi mempunyai aquarium dengan panjang aquarium sama dengan dua
kali lebarnya. Didalam aquarium tersebut terdapat sebuah papan dengan
ukuran panjang 100cm dan lebar 30 cm, sehingga aquarium terbagi
menjadi dua bagian yang sama besar seperti pada gambar. Berapakah luas
aquarium dan volume air yang dapat ditampung dalam aquarium tersebut?
Kemampuan yang diukur pada soal nomor 4 yaitu kemampuan koneksi
matematis siswa. Indikator kemampuan koneksi matematis menurut NCTM

(2000: 64), yaitu Mengenali dan Memanfaatkan hubungan-hubungan antara

gagasan dalam matematika, Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam



matematika saling berhubungan, mengenali dan menerapkan matematika dalam

konteks-konteks di luar matematika.

Gambar 1.4 Hasil jawaban siswa pada soal nomor 4

Pada soal nomor 4 siswa diminta menghitung luas aquarium dan volume air
yang dapat ditampung dalam aquarium tersebut. Pada jawaban siswa terlihat
bahwa siswa sudah mengetahui rumus yang harus digunakan untuk mengitung
luas dan volume aquarium, namun siswa tidak mampu menghitung dan
mengoperasikan rumus sehingga jawaban yang dihasilkan belum benar.
Seharusnya siswa menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan sehingga siswa tidak kebingungan dalam mengerjakan soal tersebut.
Hasil yang diperoleh dari soal nomor 4 adalah 1 orang siswa tidak memberikan
jawaban, 1 orang siswa hanya dapat merumuskan hal — hal yang diketahui dengan
benar, dan 33 sorang.siswa hanya memberikan satﬂ alternatif jawaban dengan
sebagian penyelesaian telah dilaksanakan dengan benar.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari keempat kemampuan
yaitu kemampuan pemahaman matematis, kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan koneksi matematis siswa. Terlihat
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Melihat dari fakta
demikian maka harus diadakan atau diberikan pembelajaran tambahan atau

pembelajaran diluar jam pelajaran dikelas.



Berdasarkan penjabaran diatas maka keempat kemampuan matematika
siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan cara tertentu. Salah satu cara yang
dapat digunakan adalah dengan cara pemberian pengayaan diluar jam pelajaran.
Pemberian pengayaan dalam mata pelajaran matematika merupakan bantuan atau
bimbingan yang diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar matematika
termasuk di dalamnya adalah pemecahan masalah matematika. Hal ini dapat
dilakukan dalam bentuk memberikan petunjuk, dorongan, peringatan,
menguraikan masalah matematika ke dalam langkah-langkah pemecahan masalah,
memberikan contoh-contoh dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan
siswa untuk belajar matematika secara mandiri.

Guru matematika diharapkan senantiasa berusaha membangkitkan serta
menumbuhkan minat siswa terhadap matematika dengan cara memberikan
motivasi kepada siswa untuk mempelajari dan menyukai matematika dengan
berbagai permasalahan didalamnya. Permasalahan atau soal-soal matematika yang
diberikan oleh guru kepada siswa dapat memotivasi minat belajar siswa tetapi
juga dapat membuat 'siswa ' frustasi - atau ‘mereka merasa terbebani secara
psikologis. Sehingga dalam pemberian pengayaan, diperlukan cara-cara atau
pendekatan yang akan membuat siswa senang dan tidak merasa terbebani dengan
tugas yang diberikan. Dengan pendekatan melalui pemberian pengayaan ini,
diharapkan beban psikologis siswa akan teratasi dan siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan matematika mereka.

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan soal

Matematika. Dan perlunya diberikan arahan-arahan dalam menyelesaikan soal-



soal tersebut maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “ Pemberian
Pengayaan Kepada Siswa Smp Kelas [IX Dalam Menyelesaikan
Permasalahan Daya Matematis Tingkat Tinggi.
B. Batasan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah diatas, maka penulis menetapkan
masalah pokok yaitu, Apakah pemberian pengayaan memberikan kontribusi
terhadap prestasi belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika
tingkat tinggi. Agar masalah yang perlu dijawab lebih jelas dan terarah maka
peneliti membatasi permasalahan kedalam sub-sub masalah yaitu:

1. Ranah yang menjadi perhatian penelitiaan dibatasi pada ranah kognitif

2. Daya matematika pada ranah kognitif yang diteliti yaitu kemampuan
pemahaman matematik, kemampuan pemecahan masalah matematik,
kemampuan koneksi matematik dan kemampuan komunikasi matematik.

3. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas I)XX SMP Negeri 1 Sukasari
semester ganjil tahun ajaran 2016-2017.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan
permasalahan daya matematis tingkat tinggi pada kemampuan pemahaman,
pemecahan masalah sebelum diberikan pengayaan pada setiap pertemuan?

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan daya

matematis tingkat tinggi sesudah diberikan pengayaan?
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3. Bagaimana hambatan dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal daya
matematis tingkat tinggi?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran empirik
mengenai “Pemberian Pengayaan kepada siswa SMP kelas X dalam
menyelesaikan permasalahan daya matematis tingkat tinggi”. Dengan melihat
tujuan umum tersebut, maka tujuan penelitian secara khusus adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal-soal kemampuan
berpikir daya matematis tingkat tinggi siswa SMP Negeri 1 Sukasari.
2. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaian soal-
soal kemampuan daya matematis tingkat tinggi
3. Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan pengayaan.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Diharapkan dengan pemberian pengayaan pada siswa SMP ini menjadi
bahan masukan bagi siswa untuk mengevaluasi diri dan memberikan
kesempatan berkembangnya keterampilan memproseskan perolehan
belajarnya.
b. Diharapkan menjadikan siswa lebih aktif, lebih termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran matematika dan memicu siswa untuk senantiasa
bertanya serta berdiskusi yang akan berdampak pada pencapaian

kemampuan siswa terhadap kemampuan berpikir matematika tingkat

tinggi.
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2. Bagi guru, sebagai informasi bahwa untuk meningkatkan KBMTT siswa
bisa memberikan pengayaan kepada siswa diluar jam pelajaran karena
dengan pemberian pengayaan ini menekankan pada pertanyaan yang
dimiliki siswa sehingga siswa akan aktif dalam berdiskusi mengerjakan soal.
3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan bila ingin mengkaji lebih
mendalam lagi berkenaan dengan pengembangan pembelajaran matematika
F. Kerangka Pemikiran
Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan keterampilan,
kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan
berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila
dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang
mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang
dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif lama. Perubahan tingkah laku
yang berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai usaha orang tersebut sehingga
orang itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu
mengerjakannya. Tanpa usaha, walaupun- terjadi perubahan tingkah laku itu
merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan
hasil belajar. Dengan demikian belajar akan menyangkut proses belajar dan hasil
belajar.

Proses terjadinya belajar sangat sulit diamati. Karena itu, orang cenderung
memverifikasi tingkah laku manusia untuk disusun menjadi pola tingkah laku
yang akhirnya tersusunlah suatu model yang menjadi prinsip-prinsip belajar yang

bermanfaat sebagai bekal untuk memahami, mendorong dan memberi arah



12

kegiatan belajar. Prinsip-prinsip belajar tersebut diaplikasikan ke dalam
pengajaran disiplin ilmu tertentu.

Di dalam belajar, terdapat tiga masalah pokok, yaitu:

1. Masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar

2. Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip mana
yang dilaksanakan

3. Masalah mengenai hasil belajar

Dua masalah pokok yang pertama tersebut berkenaan dengan proses belajar
yang sangat berpengaruh kepada masalah pokok ketiga. Dengan demikian
bagaimana peristiwa terjadinya proses belajar akan menentukan hasil belajar
seseorang.

Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungan,
simbol-simbol diperlukan. Simboul-simbol itu penting untuk membantu
memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbulisasi
menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk
membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman
terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun
secara hirarkis. Simbolisasi itu barulah berarti bila suatu simbol itu dilandasi suatu
ide. Jadi kita harus memahami ide yang terkandung dalam simbol tersebut.
Dengan perkataan lain, ide harus dipahami terlebih dahulu sebelum ide tersebut
disimbolkan.

Secara singkat dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide/
konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif.

Hal yang demikian ini tentu saja membawa akibat kepada bagaimana terjadinya
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proses belajar matematika itu. Herman Hudojo (1990:40) menyebutkan bahwa
matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka konsep-
konsep matematis harus dipahami lebih dulu sebelum memanipulasi simbol-
simbol itu. Seperti yang telah dikemukakan, belajar itu berkenaan perubahan
tingkah laku, sedang perubahan tingkah laku seseorang dipelajari melalui
psikologi. Karena itu belajar itu sendiri untuk banyak disoroti dari sudut
psikologi. Di dalam psikologi, para ahli psikologi kognitif mengakui adanya
penstrukturan kognitif. Matematika juga mempelajari tentang struktur-struktur.
Namun sampai dimana atau seberapa jauh keselarasan antara struktur yang
dimaksudkan dalam psikologi dan matematika itu.

Kemampuan untuk menghadapi permasalahan-permasalahan, baik dalam
permasalahan matematika maupun permasalahan dalam kehidupan nyata
merupakan kemampuan Daya Matematis ( mathematical power ). Oleh karena itu
bagaimana pembelajaran matematika dilaksanakan sehingga dapat menumbuh
kembangkan daya matematis peserta didik.

Istilah “Daya Matematis” 'tidak tercantum secara ekplisit dalam kurikulum
pembelajaran matematika di Indonesia, namun tujuan pembelajaran matematika
dalam kurikulum di Indonesia menyiratkan dengan jelas tujuan yang ingin
dicapai, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berargumentasi,
kemampuan berkomunikasi, kemampuan membuat koneksi, dan kemampuan
representasi. Kelima hal tersebut oleh NCTM dikenal dengan istilah standar
proses daya matematis (mathematical power proses standards).

Daya matematis menurut NCTM terdiri dari kemampuan pemecahan

masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran
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dan representasi matematis. Sedangkan dalam NAEP  Mathematics
mendefinisikan daya matematis sebagai kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan penalaran. Daya matematis menurut
Sumarmo Utari yaitu melliputi kemampuan menggali, menyusun konjengtur, dan
menalar secara logik, menyelesaikan soal yang tidak rutin, berkomunikasi secara
matematis, dan mengaitkan ide matematis dengan kegiatan intelektual lainnya.

Menurut Pinellas County Schoolls, Division of Curriculum And Instruction

Secondary Mathematics daya matematis meliputi :

1. Standar proses (proces Standard), yaitu tujuan yang ingin dicapai dari
proses pembelajaran matematika, meliputi: kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan berargumentasi (reasoning),
kemampuan berkomunikasi (communication), kemampuan membuat
koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation).

2. Ruang lingkup materi (Content Strand), adalah kompetensi dasar yang
terdapat dalam kurikulum sesuai tingkat pembelajaran siswa, bagi
Indonesia ruang 'lingkup ' mata- 'pelajaran - matematika pada satuan
pendidikan SMA/MA meliputi ;aspek-aspek logika, Aljabar, Gemetri,
Trigonometri, Kalkulus, Statistika, dan Peluang.

3. Kemampuan matematis (mathematical abilities), yaitu pengetahuan dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi
matematika meliputi pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural.

Untuk mengukur daya matematis siswa diperlukan beberapa indikator. Adapun

beberapa indikator daya matematis adalah sebagai berikut:
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1. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah  matematika,
mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan.

2. Fleksibilitas dalam mengeksploitasi ide-ide matematis dan mencoba
berbagai metode alternatif untuk memecahkan masalah.

3. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika.

4. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam
mengerjakan matematika.

5. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan
kinerja diri sendiri.

6. Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan
sehari-hari.

7. Penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya dan nilainya,
baik matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.

Tujuan pendidikan daerah kognitif menurut Benjamin S.Bloom tahun 1956
itu dapat dibagi ke dalam 6 aspek (kelompok) besar yang tersusun secara hirarkis
(terurut menurut kesukarannya). Aspek-aspek-itu bila diurutkan dari yang paling
mudah (sederhana) kepada yang paling sukar (kompleks) adalah: pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (application), analisis
(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Aspek pengetahuan,
pemahaman, dan aplikasi adalah aspek-aspek yang pada umumnya sering kita
ukur. Sedangkan aspek-aspek lainnya biasanya jarang kita evaluasi. Ketiga aspek

terakhir itu termasuk untuk mengukur pemecahan masalah.
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1. Pengetahuan

Aspek pengetahuan berkenaan dengan hafalan dan ingatan, misalnya hafal
atau ingat tentang simbol, istilah, fakta, konsep, definisi, dalil, prosedur,
pendekatan, metode. Siswa dapat belajar matematika dengan lancar bila ia ingat
istilah, simbol operasi hitung, fakta dasar operasi hitung, rumus akar perasamaan
kuadrat, rumus dalil phythagoras untuk segtiga siku-siku, dan lain-lain.

2. Pemahaman

Bila siswa memahami sesuatu ini berarti bahwa siswa mengerti tentang
sesuatu itu tetapi tahap mengertinya masih rendah. Kemampuan mengerti pada
tahap ini misalnya mampu mengubah informasi ke dalam bentuk paralel yang
lebih bermakna, memberikan interpretasi.

Ada 3 macam pemahaman: pengubahan (translation), pemberian arti
(interpretation), dan pembuatan ekstrapolasi (extrapolation). Dalam matematika
misalnya mampu mengubah soal kata-kata ke dalam simbol dan sebaliknya,
mampu  mengartikan suatu kesamaan, mampu memperkirakan suatu
kecenderungan dari diagram.

3. Aplikasi

Aplikasi adalah kemampuan seseorang menggunakan apa yang telah
diperolehnya (generalisasi, abstraksi, aturan, dalil, prosedur dan metode) dalam
situasi khusus yang baru, dan konkrit. Aplikasi penekanannya kepada mengenal
apa-apa yang perlu diketahui dan mengenal kegunaannya, memilihnya dan

kemudian menggunakannya.
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4. Analisis

Menganalisis adalah kemampuan memisahkan materi (informasi) ke dalam
bagian-bagiannya yang perlu, mencari hubungan antara bagian-bagiannya, dan
mengamati sistem bagian-bagiannya; mampu melihat (mengenal) komponen-
komponennya, bagaimana komponen-komponen itu berhubungan dan
terorganisasikan membedakan fakta dari khayalan ke dalam analisis itu termasuk
juga kemampuan menyeesaikan soal-soal yang tidak rutin, menemukan hubungan,
membuktikan dan mengomentari bukti, dan merumuskan serta menunjukkan
benarnya suatu generalisasi, tetapi baru dalam tahap analisis, belum dapat
menyusun

5. Sintesis

Sintesis adalah kemampuan bekerja dengan bagian-bagiannya, potongan-
potongannya, unsur-unsurnya, dan semacamnya, dan menyusunnya menjadi suatu
kebulatan baru seperti pola dan struktur. Siswa yang telah memiliki aspek sintesis
dalam matematika ialah bila ia ~memiliki kemampuan menyusun
(mengorganisasikan) konsep dan dalil sehingga diperoleh sesuatu yang baru.

Hasil dari suatu sintesis dapat berupa; karya (lisan dan tulisan), rencana atau
sekelompok kegiatan (misalnya saja satuan pelajaran suatu topik), dan pemaparan
suatu relasi abstrak (misalnya menemukan teori baru, siswa SD “ menemukan”
sifat komulatif jumlah).

6. Evaluasi

Aspek evaluasi sudah dimiliki siswa bila ia mampu membuat Kriteria,

memberikan pertimbangan, mengkaji (kekeliruan, ketepatan,

ketetapan/reliabilitas) dan mampu menilai.
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Salah satu pelajaran yang cukup penting mendapat perhatian dari Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 yaitu Matematika. Matematika adalah ilmu dasar yang
mempunyai peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Para ahli
berpendapat bahwa matematika sebagai ratunya ilmu (mathematic is the queen of
science), maksudnya adalah matematika itu tidak bergantung pada bidang studi
atau mata pelajaran lain.

Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat tinggi,
Pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses
kognisi yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki manfaat- manfaat lebih
umum. Dalam Taksonomi Bloom sebagai contoh, kemampuan melibatkan
analisis, evaluasi dan mengkreasi dianggap berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan oleh Gagne bahwa
keterampilan tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah
(TIM MKPBM,2001.83). Hal ini dapat dipahami sebab pemecahan masalah
merupakan tipe belajar paling tinggi dari delapan tipe belajar yang dikemukakan
oleh Gagne, yaitu signal learning, stimulus response learning, chaining, verbal
asociation, discrimination learning, concept learning, rule learning, dan problem
solving.

Gagne mengemukakan pula bahwa hasil belajar tidak hanya satu macam,
akan tetapi bermacam-macam. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal,
diperlukan kondisi belajar tertentu yang khusus. Satu kondisi belajar umum untuk
segala jenis hasil belajar tidak akan efektif. Oleh karena itu metode belajar untuk

setiap jenis belajar akan berbeda-beda pula. Tidak ada suatu teori belajar dan
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metode mengajar yang cocok untuk segala situasi, karena masing-masing
mempunyai landasan yang berbeda dan hanya cocok untuk situasi tertentu saja.

Para siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, secara aktif
membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya.
(NCTM.2000: 20) prinsip ini didasarkan pada dua ide dasar. Yang pertama,
belajar matematika dengan pemahaman adalah penting. Belajar matematika tidak
hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga memerlukan kecakapan
untuk berfikir dan beralasan secara matematis untuk menyelesaikan soal-soal baru
dan mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi siswa di masa yang akan
datang. Yang kedua, prinsip-prinsip ini dengan sangat jelas menyatakan bahwa
siswa dapat belajar matematika dengan pemahaman. Belajar ditingkatkan di
dalam kelas dengan cara para siswa diminta untuk menilai ide-ide mereka sendiri
atau ide-ide temannya, didorong untuk membuat dugaan tentang matematika lalu
mengujinya dan mengembangkan keterampilan memberi alasan yang logis.

Ada beberapa kegiatan yang dapat dirancang dan dilaksanakan oleh guru
dalam kaitannya dengan kegiatan 'pembelajaran pengayaan (Gueskey, 1989),
diantaranya adalah :

1. Tutor sebaya
Melalui kegiatan tutor sebaya, pemahaman siswa terhadap suatu konsep akan
meningkat karena selain mereka harus menguasai konsep yang akan
dijelaskan mereka juga harus mencari teknik menjelaskan konsep tersebut
kepada temannya. Selain itu tutor sebaya juga dapat mengembangkan

kemampuan kognitif tingkat tinggi.
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2. Mengembangkan latihan
Siswa kelompok cepat dapat diminta untuk mengembangkan latihan praktis
yang dapat dilaksanakan oleh teman-temannya yang lambat. Kegiatan ini
dapat dilakukan untuk pendalaman materi yang menuntut banyak latihan.
Guru juga bisa meminta siswa kelompok cepat untuk membuat soal-soal
latihan beserta jawabannya yang akan digunakan dalam kegiatan pengayaan
atau sebagai bahan latihan dalam kegiatan tutor sebaya.

3. Mengembangkan media dan sumber pembelajaran
Siswa kelompok cepat diberi kesempatan untuk membuat hasil karya berupa
model, permainan atau karya tulis yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari yang kemudian dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa
kelompok lambat.

4. Melakukan proyek
Keterlibatan siswa dalam suatu proyek atau mempersiapkan suatu laporan
khusus berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari merupakan kegiatan
pengayaan yang paling menyenangkan. Kegiatan ini - mampu meningkatkan
motivasi belajar, kesempatan . mengembangkan bakat, dan menambah
wawasan baru bagi siswa kelompok cepat.

5. Memberikan permainan, masalah atau kompetensi antar siswa
Guru dapat memberikan tugas kepada siswa untuk memecahkan suatu
masalah atau permainan yang berkaitan dengan materi pelajaran agar mereka
merasa tertantang. Melalui kegiatan ini, mereka akan berusaha untuk

memecahkan masalah atau permainan dan mereka juga akan belajar satu
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sama lain dengan membandingkan strategi/teknik yang mereka gunakan
dalam memecahkan permasalahan atau permainan yang diberikan.
Menurut uraian diatas berikut langkah-langkah pemberian pengayaan yang
akan dilaksanakan oleh peneliti :
1. Siswa dibagi menjadi 4-5 kelompok
2. Setiap anggota kelompok diberikan lembar kerja siswa
3. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya meramalkan solusi yang
mungkin terjadi dari masalah yang diberikan
4. Siswa membuktikan solusi yang telah dibuat dengan mengamati fenomena
melalui media pembelajaran yang telah disediakan
5. Guru memberikan pengayaan dengan cara membimbing dan mengarahkan
siswa dalam menyimpulkan hasil temuannya
6. Siswa bersama kelompoknya menyampaikan hasil diskusinya
7. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa
Dalam mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir matematika tingkat
tinggi seringkali siswa tidak 'dapat’ memecahkan masalah yang ada pada soal
tersebut, sedangkan standar pemecahan soal menyatakan bahwa semua siswa
harus “membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan soal”
(NCTM, 2000 : 52). Pernyataan ini dengan jelas mengindikasikan bahwa
pemecahan soal harus dipandang sebagai sarana siswa mengembangkan ide-ide
matematika.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan

kemampuan siswa dalam mengatasi permasalahan matematika tingkat tinggi
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sesudah diberikannya pengayaan. Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran

dalam penelitian ini disajikan dalam gambar 4 kerangka pemikiran.

Kemampuan Berpikir

Matematika Tingkat Kemampuan
Tinggi siswa (Pemahaman mengatasi
Matematis, Pemecahan Pemberian : permasalahan

masalah, Koneksi Pengayaan
matematis,Komunikasi
Matematis siswa) yang

masih rendah

tingkat tinggi
meningkat

Gambar 1.5 Kerangka Berpikir

G. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan berpikir siswa
dari pemberian pengayaan kepada siswa SMP kelas IX dalam menyelesaikan
permasalahan daya matematis tingkat tinggi”.

Adapun rumusan hipotesis statistik dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

H, : Tidak terdapat perbedaan kemampan berpikir daya matematis siswa

sebelum dan sesudah diberikan pengayaan.
H; : Terdapat kemampuan berpikir daya matematis siswa sebelum dan

sesudah diberikan pengayaan.



